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ABSTRACT

Islamic education on filial morality toward parents in elementary schools
remains conventional and unengaging, leading students to focus on rote
memorization rather than meaning, which calls for interactive web-based media
innovation. This study aims to develop the “BERKAT” (Berbakti Kepada Orang
Tua) website-based learning media to improve third-grade students’
understanding of filial morality toward parents. A Research and Development
method with the ADDIE model was used, built with Canva site, validated by
content and media experts, then tested on 21 students and analyzed with the
Wilcoxon Signed Rank Test. Results show expert validation rated the media
highly feasible (media score 97.5%), with a significant improvement from a
pretest mean of 81.43 to a posttest mean of 93.33 (Z=-3.345; p=0.001). The
“BERKAT” website-based learning media is significantly effective in improving
third-grade students’ understanding of filial morality, while shifting the learning
orientation from merely “knowing about morality” to “feeling and practicing
morality”.

ABSTRAK

Pembelajaran PAI materi akhlak kepada orang tua di sekolah dasar masih
konvensional dan kurang menarik, sehingga peserta didik lebih fokus menghafal
daripada memahami makna, menuntut inovasi media interaktif berbasis web.
Penelitian ini bertujuan mengembangkan media pembelajaran berbasis website
“BERKAT” (Berbakti Kepada Orang Tua) untuk meningkatkan pemahaman
peserta didik kelas 3 SD terhadap materi akhlak kepada orang tua. Penelitian
menggunakan metode Research and Development model ADDIE, dibangun
menggunakan Canva site, divalidasi ahli materi dan media, lalu diujicobakan
pada 21 peserta didik dengan analisis Wilcoxon Signed Rank Test. Hasil
menunjukkan validasi ahli menyatakan media sangat layak (skor media 97,5%),
serta terjadi peningkatan pemahaman signifikan dari rata-rata prefest 81,43
menjadi posttest 93,33 (Z=-3,345; p=0,001). Disimpulkan bahwa media
pembelajaran berbasis website “BERKAT” efektif secara signifikan
meningkatkan pemahaman peserta didik kelas 3 SD terhadap materi akhlak
kepada orang tua, sekaligus menggeser orientasi pembelajaran dari “tahu tentang
akhlak” menjadi “merasakan dan melakukan akhlak™.
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1. Pendahuluan

Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran
penting dalam membentuk karakter dan akhlak
peserta didik, khususnya dalam menanamkan nilai
akhlak kepada orang tua (Birrul Walidain) sebagai
bagian dari pendidikan moral sejak dini (Al-Baihaqi
et al., 2024). Namun, pembelajaran PAI di sekolah
dasar masih menghadapi tantangan dalam
penyampaian materi yang cenderung konvensional
dan kurang menarik, sehingga berdampak pada
rendahnya fokus dan pemahaman peserta didik
terhadap makna materi yang dipelajari (Abdulatif &
Muh. Husen Arifin, 2023).

Hasil wawancara dengan guru PAI di SDN
Cipameungpeuk menunjukkan bahwa peserta didik
lebih fokus pada penulisan ayat Al-Qur’an daripada
memahami maknanya. Hal ini sejalan dengan
temuan bahwa penggunaan media pembelajaran
yang monoton dapat menurunkan motivasi dan
keterlibatan peserta didik (Runisah et al, 2026).
Oleh karena itu, diperlukan inovasi media
pembelajaran yang mampu meningkatkan interaksi
dan pemahaman peserta didik. Menurut Runisah
et.al, media digital memungkinkan penyajian materi
secara visual, audio, dan interaktif yang terbukti
dapat meningkatkan pemahaman dan motivasi
belajar peserta didik (Runisah ef al., 2026).

Sejalan dengan hal tersebut, penelitian yang
dilakukan oleh Najiah et al., (2024) menunjukkan
bahwa pengembangan media pembelajaran berbasis
web pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
memiliki tingkat kevalidan dan kepraktisan yang
sangat tinggi, sehingga layak digunakan dalam
proses pembelajaran. Selain itu, penelitian oleh
Rambe et al., (2025) juga mengungkapkan bahwa
media pembelajaran interaktif berbasis website
mampu meningkatkan efektivitas, kepraktisan, serta
motivasi belajar peserta didik dalam pembelajaran
Akidah Akhlak.

Penelitian  terkait pengembangan media
pembelajaran berbasis website yang secara khusus
berfokus pada materi akhlak kepada orang tua di SD
masih terbatas. Berdasarkan kondisi tersebut,
penelitian ini diangkat dari kesenjangan dalam
pengembangan media pembelajaran interaktif
berbasis website yang berfokus pada materi akhlak.
Hipotesis penelitian ini adalah bahwa penggunaan
media pembelajaran berbasis website “BERKAT”
(Berbakti Kepada Orang Tua) dapat meningkatkan
pemahaman peserta didik terhadap materi akhlak
kepada orang tua.

2. Tinjauan Literatur

Keterampilan berpikir kreatif sangat penting bagi
guru dalam melakukan inovasi pembelajaran,
terutama dalam menciptakan media pembelajaran
berbasis digital yang kreatif untuk menghadapi
tuntutan pendidikan abad 21 (Aeni, Hanifah,
Djuanda, et al., 2024). Pemanfaatan teknologi dalam
pembelajaran PAI di sekolah dasar dapat membantu
guru menyampaikan materi secara lebih menarik dan
menyenangkan sehingga peserta didik lebih mudah
memahami materi tersebut (Aeni, Dewi, & Utami,
2024). Pergeseran dari media pembelajaran statis ke
media interaktif berbasis web telah disebabkan oleh
kemajuan teknologi pendidikan (Musannadah &
Jannah, 2022). Salah satu contohnya adalah Canva,
platform  authoring  berbasis  cloud  yang
memungkinkan kolaborasi real-time, integrasi
media, dan penyajian materi yang lebih dinamis,
yang meningkatkan keterlibatan peserta didik. Dari
sudut pandang teori beban kognitif, antarmuka
visual Canva yang mudah dipahami melalui template
dan fiturnya yang sederhana membantu pemahaman
(Gehred, 2020). Namun, desain yang tepat
memastikan bahwa antarmuka ini efektif dan tidak
mengganggu. Namun, penelitian masih dominan
menganggap Canva sebagai alat desain grafis
daripada platform authoring interaktif khususnya
dalam penggunaan fitur interaktif untuk pendidikan
karakter dan ketergantungan pada internet dan
perangkat digital (Astafio, 2025). Karena itu,
penelitian lebih lanjut diperlukan.

Pendigitalan pendidikan akhlak membutuhkan
pendekatan yang tidak hanya kognitif tetapi juga
emosional dan kontekstual karena menyampaikan
nilai moral yang abstrak, seperti birrul walidain,
melalui media digital yang konkret sulit
(Kusumawati, 2021). Penggunaan narasi visual, atau
cerita, terbukti lebih efektif dibandingkan ceramah
karena mampu memicu empati dan keterlibatan
peserta didik sekolah dasar (Aeni, Hanifah,
Rahimah, et al., 2024). Oleh karena itu, pendidikan
akhlak digital sangat bergantung pada desain
pembelajaran yang dapat mengimbangi kognitif,
emosional, dan praktik nyata (Linta et al., 2024).

Dalam pembelajaran akhlak, pesan moral harus
disampaikan melalui metode visual yang dapat
mempengaruhi emosi peserta didik. Menurut Teori
Pembelajaran Kognitif Multimedia Mayer &
Fiorella, (2021) menggabungkan elemen visual dan
teks secara harmonis membantu pemrosesan data
secara kognitif dan menciptakan ikatan emosional
atau respons afektif yang kuat. Dengan
menggunakan platform desain seperti Canva, guru
dapat menyesuaikan skema warna, tipografi, dan

Jurnal Pendidikan Indonesia: Teori, Penelitian dan Inovasi



ikonografi dengan psikologi perkembangan anak
sekolah dasar. Estetika visual dalam media digital
dapat membantu mempertahankan nilai-nilai
karakter, seperti menghormati orang tua. Materi
akhlak menjadi lebih dari sekadar hafalan dengan
desain pesan interaktif. Ini menjadi pengalaman
belajar yang menarik dan mendorong perasaan
positif peserta didik terhadap materi pelajaran
(Sahyan et al., 2025).

Dalam lima tahun terakhir, penelitian tentang
penggunaan media digital dalam pendidikan
karakter telah berkembang pesat. Namun, penelitian
ini masih menunjukkan beberapa titik lemah. Seperti
yang dilakukan oleh studi sebelumnya berfokus pada
seberapa efektif media Canva dalam meningkatkan
pemahaman kognitif atau literasi digital peserta
didik. Ali et al., (2025) meneliti penggunaan video
interaktif untuk meningkatkan minat belajar.
Namun, model tersebut seringkali bersifat searah
dan tidak memungkinkan interaksi aktif yang lebih
mendalam. Di sinilah kebaruan penelitian ini, yang
berusaha mengisi celah dengan mengalihkan fokus
dari "tahu tentang akhlak" menjadi "merasakan dan
melakukan akhlak" melalui fitur interaktif Canva.
Berdasarkan analisis literatur terbaru, diperlukan
pengembangan media khusus yang dimaksudkan
untuk mengukur respons afektif dan perubahan yang
terjadi pada perilaku peserta didik dalam kehidupan
sehari-hari (Al Aluf Wilda & Sutiah, 2024).

3. Metode

Metode pada penelitian ini menggunakan
pendekatan Research and Developement (R&D)
dengan model pengembangan ADDIE. Menurut
Siregar Torang & Rhamayanti Yuni, (2025) model
ini memiliki strukturnya yang sistematis dan
membantu dalam pembuatan produk pembelajaran
yang efektif dan teruji.

Pada tahap awal, peneliti melakukan analisis
kebutuhan untuk menentukan seberapa penting
pengembangan media pembelajaran. Fokus utama
pada tahapan ini adalah peserta didik kelas 3.
Peneliti melakukan wawancara bersama guru
Pendidikan Agama Islam (PAI) untuk menilai proses
pembelajaran yang telah dilakukan peserta didik
selama ini.

Tahap selanjutnya peneliti merancang kerangka
media pembelajaran berdasarkan dari hasil analisis
pada tahap awal. Pada tahap ini, peneliti menentukan
jenis media yang akan digunakan, memilih materi
yang sesuai untuk dicantumkan di dalam media,
game yang akan digunakan, dan membuat instrumen
berupa pre-test dan post-test.
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Selanjutnya adalah tahapan realisasi dari tahapan
sebelumnya. Peneliti menggunakan canva site untuk

membuat produk media pembelajaran yang

menggabungkan fitur-fitur yang ada di canva site
dengan video pembelajaran serta rekaman suara.
Setelah produk selesai dibuat, lalu dilakukan uji
validasi untuk memastikan kelayakan teknis dan
substansi isi. Hal ini dilakukan melalui konsultasi
dengan ahli media dan ahli materi.

Produk yang telah divalidasi, selanjutnya diuji
coba secara langsung pada peserta didik kelas 3.
Selama uji coba, para peneliti melakukan observasi
langsung untuk mengamati bagaimana reaksi, minat,
dan interaksi peserta didik terhadap penggunaan
canva site dalam pembelajaran.

Pada tahapan terakhir ini yaitu untuk mengetahui
seberapa  efektivitas  produk  yang  telah
dikembangkan. Peneliti juga memperhatikan apakah
media canva site dapat digunakan dengan baik untuk
meningkatkan pemahaman dan hasil belajar peserta
didik dengan mempertimbangkan nilai dari pre-test
dan post-test.

Dalam penelitian ini menggunakan tiga metode
untuk mengumpulkan data yaitu wawancara
bersama guru PAI untuk menemukan kebutuhan
awal dalam pengembangan media pembelajaran.
Selanjutnya dengan observasi selama implementasi
untuk mengamati respon peserta didik terhadap
produk yang telah di kembangkan. Dan terakhir,
menggunakan alat tes untuk membandingkan hasil
belajar peserta didik sebelum dan sesudah
menggunakan produk.

Teknik analisis data menggunakan uji Paired
Samples t-test. Dalam analisis ini, nilai rata-rata dari
kelompok yang sama dibandingkan pada waktu yang
berbeda yaitu pada saat pre-test dan post-tes. Namun,
jika hasil uji data tidak terdistribusi secara normal,
maka analisis data menggunakan wilcoxon signed
rank test

4. Hasil

Produk ini merupakan media pembelajaran
interaktif berbasis website yang dirancang
menggunakan Canva untuk menanamkan nilai
karakter pada anak, khususnya materi akhlak kepada
orang tua. Media ini dikemas secara menarik dan
sederhana dengan nama Website Berkat: Berbakti
Kepada Orang Tua. Selain itu juga menggunakan
tahapan ADDIE diantaranya:

Analisis (Analysis)

Pada tahapan analisis dilakukan untuk
menentukan  kebutuhan  pembelajaran  dan
karakteristik  peserta  didik  sebagai  dasar
pengembangan media. Seperti yang ditunjukkan
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oleh hasil observasi dan penelitian, peserta didik
kelas 3 SD masih membutuhkan media
pembelajaran yang konkret, menarik, dan interaktif
agar dapat mencapai pemahaman yang optimal
terutama untuk materi yang berkaitan dengan akhlak
kepada orang tua.

Peserta didik pada usia sekolah dasar cenderung
menyukai tampilan visual, warna yang menarik, dan
aktivitas belajar yang melibatkan interaksi langsung.
Selain itu, metode pembelajaran konvensional,
seperti ceramah dan buku teks, kurang efektif dalam
menumbuhkan keterlibatan aktif peserta didik dan
menanamkan nilai karakter.

Oleh karena itu, diperlukan inovasi media
pembelajaran berbasis teknologi yang tidak hanya
dapat menyampaikan pelajaran tetapi juga dapat
membuat belajar menyenangkan dan bermakna serta
mendorong peserta didik untuk merenungkan
tindakan mereka dalam kehidupan sehari-hari.
Media pembelajaran interaktif berbasis web yang
berfokus pada menanamkan nilai moral kepada
orang tua adalah salah satu contoh jenis media
pembelajaran yang diperlukan.

Perancangan (Design)

Pada tahap perancangan, dilakukan penyusunan
konsep dan struktur media pembelajaran yang akan
dikembangkan. Media dirancang dalam bentuk
website interaktif bernama Website “BERKAT”
(Berbakti Kepada Orang Tua) yang dibuat
menggunakan platform Canva.

Selain itu, untuk platform kuis interaktif
menggunakan platform website Educaplay.

Pengembangan (Development)

Pada tahapan ini merupakan proses realistis
desain menjadi produk nyata. Perancangan website
ini memiliki struktur yang dibuat dengan sederhana
dalam beberapa bagian utama yang saling
terintegrasi, yaitu:

1. Menu Start: Halaman pembuka berisi ajakan
untuk mulai belajar.

- =
CP dan TP
w-mmmm il i

Berbuat Baik
kepada Orang
Tua Yuk!

B = e N

Gambar 1. Menu Start

2. Menu Utama (Home): Menyediakan navigasi
seperti CP & TP, cara penggunaan, serta akses ke
seluruh fitur website.

Kﬁtnm&&wahm&mnuhp«{unbngmuhba&nmwﬁmmd

NS
= Menu 2 Alamat ® Email @ Media Sosial
‘Beranda L Mayor Abdurahman kalksya123@uoi edy @bclassofficialdd
CPgan T R S s3Gunledy
Tentana Vistste Kabupaten Sumedang, soay1Z36unisdy
Cara Penggunaan daoa Baat 45322 shatrinatawzia\@uniedy
Mulsé Besalac
Tonton Video

"~ Gambar 2. Menu Utama (Home)

3. Menu Materi Akhlak: Berisi penjelasan tentang
peran orang tua dan konsep Birrul Walidain yang
disajikan melalui teks dan ilustrasi menarik.

Halo, teman-temant

Tahukah kamu bahwa orang tus memiliki peran yang sang:
bu a

lapang dada dalam berbuat kebaikan. “oall ol

O 5

Gambar 3. Menu Materi

4. Menu Petunjuk Penggunaan: Panduan yang
membantu  pengguna  memahami  cara
mengoperasikan website dengan mudah.

W:mlmmm dmme | Gm - lmioo

e engnan el

Agar penggunaan website berjalan dengan baik dan tujuan pembelajaran dapat tercapai
secara maksimal, silakan mengikuti prosedur berikut:

) Buka website melalui perangkat seperti handphone, tablet, atau laptop, kemudian tunggu
hingga halaman Beranda tampil dengan sempurna.

[} Pada halaman Beranda terdapat beberapa menu utama, yaitu CP dan TP, Tentang Website,
Mulai Belajar, Tonton Video, Kuis Seru, dan JurnalKu. Bacalah menu yang tersedia sebelum
memilih fitur yang akan digunakan.

) Disarankan untuk memulai dari menu Mulai Belajar atau Tonton Video agar memahami

materi terlebih dahulu sebelum mengeriakan latihan,

Gambar 4. Menu Petunjuk Penggunaan

5. Menu Video Pembelajaran: Terintegrasi dari
YouTube untuk memperjelas materi secara
audio-visual.

. Birul-Walidain: Mengapa Kita Harus Berbakti kepada Orang Tua?

Akhlak

Terhada A
Orang Tl%’ g

)

3.

[

& &

R = ol
Viatch on @8 Voulube )

Gambar 5. Menu Video Pembelajaran
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6. Menu Kuis Interaktif: Berisi evaluasi berbasis
permainan menggunakan Educaplay untuk
mengukur pemahaman peserta didik.

,,,,,,,,,,

Gambar 6. i(uis Interaktif

7. Menu Jurnalku (Refleksi): Fitur bagi peserta
didik untuk mencatat pengalaman serta kebaikan
yang dilakukan kepada orang tua setiap hari.

—
Cara Tentang
W-mmmm @mmp | G0 oo

= Perasaanku hari ini :

‘e © o e

Target kebaikanku hari ini
*

s

Gambar 7. Menu Jurnalku (Refleksi)

Sebelum diuji pada peserta didik di kelas 3 SD,
pengembangan media pembelajaran berbasis web
yang disebut "BERKAT" (Materi Akhlak kepada
Orang Tua) melewati tahap validasi. Tahap validasi
dilakukan oleh dua pakar, Ahli Materi dan Ahli
Media.

Hasil Validasi Ahli Materi

Uji validasi dilakukan oleh ahli materi untuk
memastikan bahwa konten materi "Akhlak kepada
Orang Tua" di media website "BERKAT" sesuai
dengan kurikulum dan kaidah keilmuan. Hasil
penilaian ahli materi meliputi aspek seperti
kesesuaian materi, penyajian, penulisan, dan
dampak yang diharapkan terhadap peserta didik di
kelas 3 SD. Tabel berikut menunjukkan hasil
penilaian: Tabel 1. Hasil Validasi Ahli Materi

No Kriteria Skor yang Skor
Penilaian Diperoleh  Maksimal
1. Kesesuaian 20 20
materi
2. Sajian materi 19 20
3. Penulisan 20 20
4. Dampak baik 16 16
TOTAL 75 76
PRESENTASE 98,6%
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Berdasarkan data yang ditunjukkan dalam tabel
di atas, dapat disimpulkan bahwa konten yang
berkaitan dengan Akhlak kepada Orang Tua di
website yang disebut "BERKAT" memiliki tingkat
kelayakan yang sangat tinggi. Setiap indikator,
termasuk kesesuaian materi, kualitas teks Al-Quran
atau Hadits, dan ketepatan penggunaan bahasa,
mendapatkan skor tertinggi. Menurut ahli materi,
konten yang disajikan telah selaras dengan Capaian
Pembelajaran (CP) untuk peserta didik di kelas 3 SD.
Selain itu, telah terbukti mengandung nilai-nilai
yang dapat mendorong peserta didik untuk
berempati dan bersemangat untuk belajar. Oleh
karena itu, media ini dianggap Sangat Layak untuk
digunakan dalam proses pembelajaran.
Hasil Validasi Ahli Media

Tujuan dari uji validasi ahli media adalah untuk
mengevaluasi kualitas visual dan teknis dari situs
web "BERKAT". Penilaian berfokus pada desain
yang menarik, kemudahan navigasi, dan kesesuaian
elemen media dengan karakteristik peserta didik di
Sekolah Dasar. Tabel nilai penilaian ahli media
berikut:

Tabel 2. Hasil Validasi Ahli Media

No Kriteria Skor yang Skor
Penilaian Diperoleh Maksimal
1. Kesesuaian 20 20
produk
2. Tampilan 20 20
produk
3. Kemudahan 18 20
akses
4.  Dampak baik 20 20
TOTAL 78 80
PRESENTASE 97,5%

Website ' BERKAT' menunjukkan performa yang
sangat baik dari segi estetika dan fungsionalitas,
menurut tabel hasil validasi media, website ini
dianggap sangat menarik dan ramah anak,
penggunaan warna, jenis huruf, dan ilustrasi gambar
mendapatkan skor sempurna. Selain itu, media ini
dinilai mudah diakses dengan menu yang beragam
dan interaktif. Ahli media menyatakan bahwa
melalui visualisasi yang memotivasi, desain produk
ini memiliki kemampuan untuk meningkatkan
kualitas dan intensitas ibadah peserta didik. Secara
keseluruhan, website "BERKAT" dianggap inovatif
sebagai media pembelajaran.
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Implementasi (Implementation)

Tahap implementasi dilakukan di sebuah sekolah
dasar negeri, pada 21 peserta didik yang berada di
kelas 3. Untuk memulai implementasi, seluruh
peserta didik diberi pre-test. Tujuan dari langkah ini
adalah untuk mengetahui sejauh mana pemahaman
awal peserta didik tentang materi moral terhadap
orang tua sebelum mereka menerima pematerian
melalui media digital. Kegiatan inti pembelajaran
dimulai dengan integrasi website "BERKAT"
setelah data awal dikumpulkan.

Peneliti kemudian memulai tahap penyampaian
materi dengan menggunakan website "BERKAT"
sebagai media instruksional utama. Pada sesi ini,
peneliti memandu pembelajaran secara langsung dan
memaparkan materi melalui fitur-fitur yang tersedia
di website, seperti pemaparan materi yang lengkap
dan penayangan video pembelajaran yang
informatif.

Peneliti mengajak peserta didik untuk melakukan
kuis interaktif untuk meningkatkan keterlibatan
aktif. Beberapa peserta didik diminta untuk
menjawab tantangan kuis secara langsung di layar.
Ini meningkatkan antusiasme dan meningkatkan
kepercayaan diri mereka dalam belajar.

Terbukti bahwa interaksi media "BERKAT"
dapat meningkatkan suasana kelas yang lebih hidup
dan berpusat pada peserta didik. Hal ini terlihat dari
peningkatan aktivitas belajar dan kemampuan
peserta didik untuk merenungkan perilaku
keseharian mereka melalui fitur "Jurnalku". Peserta
didik diberi post-test sebagai tahap akhir untuk
mengetahui  seberapa  efektif media dalam
meningkatkan hasil belajar mereka. Hasil evaluasi
ini digunakan untuk membandingkan peningkatan
pemahaman peserta didik sebelum dan sesudah
menggunakan website "BERKAT" dalam proses
pembelajaran.

Evaluasi (Evaluation)

Tahap evaluasi dilakukan untuk mengetahui
efektivitas pengembangan media pembelajaran
berbasis website "BERKAT" pada materi Akhlak
kepada Orang Tua. Data yang diperoleh berupa skor
pretest sebelum penggunaan media dan posttest
setelah penggunaan media.

Uji Normalitas

Sebelum dilakukan analisis uji beda, dilakukan
uji  normalitas menggunakan  Shapiro-Wilk
(mengingat jumlah sampel n=21). Hasil uji
menunjukkan bahwa data posttest memiliki nilai
signifikansi p < 0,05, yang berarti data tidak
berdistribusi normal. Oleh karena itu, analisis
statistik  dilanjutkan menggunakan uji non-
parametrik Wilcoxon Signed Rank Test.

Hasil Analisis Data

Berdasarkan hasil pengolahan data,
perbandingan nilai peserta didik sebelum (pretest)
dan sesudah (posttest) intervensi disajikan dalam
tabel berikut:

Tabel 3. Hasil Analisis Data

Variab  Mean Std. NilaiZ  Sig. (2-

el (Rata-  Deviati tailed)
rata) on
Pretest 81,43 9,64 -3,345 0,001

Posttest 93,33 7,96

Sumber: Data Olahan SPSS (2026)

Berdasarkan Tabel 1, terjadi peningkatan
pemahaman peserta didik yang signifikan setelah
menggunakan media pembelajaran berbasis website
"BERKAT". Hal ini ditunjukkan dengan kenaikan
nilai rata-rata (Mean) dari 81,43 menjadi 93,33.
Secara statistik, hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test
menunjukkan nilai Z = —3,345 dengan signifikansi
p = 0,001 (p < 0,05). Dengan demikian, dapat
disimpulkan ~ bahwa  pengembangan  media
pembelajaran berbasis website "BERKAT" efektif
secara signifikan dalam meningkatkan pemahaman
materi Akhlak kepada Orang Tua pada peserta didik
kelas 3 Sekolah Dasar.

5. Diskusi

Tingkat kelayakan tinggi situs web "BERKAT"
menunjukkan bahwa penggunaan teknologi dalam
pembelajaran sangat penting untuk meningkatkan
kualitas pendidikan di era modern (Anita Hikmah et
al., 2026) Kesesuaian materi dengan Capaian
Pembelajaran (CP) sangat penting agar belajar lebih
mudah bagi peserta didik (Syabrina Muhammad et
al., 2025). Penggunaan teks Al-Quran dan Hadits
yang relevan dalam media ini berfungsi sebagai
dasar moral yang kuat untuk pembentukan karakter
dan penanaman nilai empati telah ditunjukkan untuk
meningkatkan keinginan peserta didik untuk belajar.
Media berbasis web secara efektif meningkatkan
hasil belajar secara nyata, seperti yang ditunjukkan
oleh signifikansi peningkatan nilai rata-rata peserta
didik (p = 0,001). Kuis interaktif dan video animasi,
misalnya, dapat membantu peserta didik memahami
topik dengan lebih baik (Aeni ef al., 2022). Hasil ini
memperkuat posisi website "BERKAT" sebagai
sarana dakwah digital yang inovatif dan adaptif
untuk membentuk akhlakul karimah peserta didik.
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6. Kesimpulan

Dapat disimpulkan bahwa pengembangan media
pembelajaran berbasis website “BERKAT” terbukti
efektif secara signifikan dalam meningkatkan
pemahaman peserta didik kelas 3 SD tentang materi
Akhlak  kepada Orang Tua. Temuan ini
menunjukkan bahwa penggunaan metode Research
and Developement dengan model pengembangan
ADDIE dan teknologi dalam media pembelajaran
nilai karakter tidak hanya mempermudah dalam
menyampaikan  materi, tetapi juga  dapat
meningkatkan kognisi peserta didik pada tingkatan
pendidikan dasar. Kebaruan penelitian ini adalah
pergeseran fokus instruksional.

Pada penelitian ini berhasil mengisi gap
penelitian dengan mengubah orientasi pembelajaran
dari “tahu tentang akhlak” menjadi “merasakan dan
melakukan akhlak”. Hal ini berbeda dari penelitian
terdahulu yang biasanya membatasi penggunaan
media digital menjadi jembatan dalam pemahaman
teoretis dan internalisasi nilai secara afektif dengan
melalui fitur-fitur yang interaktif. Dengan demikian,
penggunaan platform desain yang modern saat
mengembangkan media pembelajaran
memungkinkan guru untuk menyesuaikan dengan
psikologi perkembangan anak serta dengan estetika
visual yang dapat membantu mempertahankan nilai-
nilai karakter dalam ingatan peserta didik untuk
waktu yang lama.
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